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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
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of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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ABSTRACT

The Mayer–Rokitansky–Kuster–Hauser (MRKH) syndrome 
is congenital malformation due to utero‐vaginal agenesis. 
For many years, Dr Soetomo Hospital has been applying 
McIndoe technique using biomaterial amnion. Recently, in 
collaboration with digestive surgery, neovagina operation 
using sigmoid was performed. However, no data are available 
on the complications, anatomic, and functional results of the 
neovagina operation using sigmoid and amnion. MRKH 
patients who have performed neovagina operations from 
January 2011 to December 2014 were involved in this case 
review. The anatomical function was measured based on 
minimal vaginal length of more than 6 cm and width of 3 
cm, while sexual performance is measured by Female Sexual 
Function Index (FSFI), which is above 23, and Female 
Sexual Distress Score Revised (FSDSR), whose score is < 
11. In 4 years period, there were 6 cases of MRKH underwent 
neovagina (1 used sigmoid and 5 used amnion) at Dr Soetomo 
Hospital. All of them had a satisfying anatomical and sexual 
function. Even though neovagina operation significantly 
reduces sexual distress, but it does not necessarily mean 
alleviate as seen by the high FSDSR score. Neovagina using 
amnion has faster operation time and cheaper with the same 
length of hospital stay than sigmoid neovagina. Sigmoid 
neovagina has a better vaginal length, lubrication and no 
need dilatation after operation, but it has higher complication 
risk.   The Neovagina technique should be used at Soetomo 
Hospital depends on patient wishes and circumstances. For 
those who have strong financial support and are not willing to 
do manual dilatation, they should use the sigmoid neovagina, 
while those who are able to do manual dilatation, then the 
amnion neovagina is a good choice.
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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INTRODUCTION

Genital organs have both reproduction and 
sexuality functions. But, some patients 
experience developmental disorders of 
genitalia organs, such as Mayer-Rokitansky-
Küster-Hauser (MRKH) patients who do 
not have fully performed vagina and uterus, 
but their ovaries are well functioning. These 
patients are usually female phenotypes, in 
which the women have large breasts and their 
pubic and armpit hair grow normally, but 
they do not have menstrual periods, and after 
the examination, they do not have vagina or 
uterus. The women will be very difficult to get 
pregnant and give birth, except with surrogacy. 
However, these women are still possible to 
enjoy sexual life, like other women, if their 
vaginal agenesis is reconstructed using various 
techniques, either surgical neovagina and 
non-surgical neovagina (Chandler, Machan, 
Cooperberg, Harris, & Chang, 2009).

The main goal of surgical neovagina for MRKH 
patients is not for reproductive function, but 
for sexual function. The operation can be said 
to be successful if the neovagina results are 
given not only adequate vaginal length, good 
lubrication with minimal maintenance such 
as the need for regular dilatation but also able 
to satisfy in sexual intercourse (Fedele et al., 
2010). 

For years, the urogynecology division in Dr. 
Soetomo Hospital has used surgical neovagina 
techniques with amniotic biomaterials. 
Amnion as biomaterial has several advantages 
in the form of the ability to prevent cicatrix 
and encourage epithelialization to reduce 
the possibility of vaginal narrowing (Rennie 
et al., 2012). At the end of 2014, neovagina 
operation is performed, using sigmoid colon, 
in collaboration with the department of 
digestive surgery. Sigmoid is a very good 
material for neovagina allographs because 
sigmoid is easy to mobilize and thick, but it 

can also produce lubricants and the inner part 
is like the original vaginal rugae (S. Robert 
Kovac, Carl W Zimmerman, 2012). 

The report of this case is intended to evaluate 
the results of neovagina operation, neo vaginal 
operation using amnion in comparison with 
sigmoid allograft from anatomical aspect, 
sexual function, length period ready for sexual 
intercourse after surgery, length of operation, 
length of stay in hospital, operation costs 
and complications that may arise on MRKH 
patients at Dr. Soetomo Hospital between 2011 
and 2014. These results will be then used in the 
service of choosing the type of operation that 
suits the needs of patients by the capability of 
operation at  Dr Soetomo Hospital.

METHODS

This case report was taken from MRKH patients 
at Dr. Soetomo Hospital from January 2011 to 
December 2014 who had performed neovagina 
operation. These patients were then evaluated 
for neovagina anatomy by measuring neovagina 
length and also for their sexual function using 
Female Sexual Function Index (FSFI) and 
sexual psychological aspects by Female Sexual 
Distress Score Revised (FSDSR). In addition, 
anamnestic data was collected regarding the 
waiting time between the operation and its first 
use for intercourse, the calculation of treatment 
cost and length of stay in the hospital, as well 
as surgical complications from medical record 
data.

Neovagina operation can be said to be 
anatomically successful if the vaginal length is 
at least 6 cm with a minimum width of 3 cm. 
(Fedele et al. 2010) Meanwhile, neovagina 
operation can be said to be well-functioned 
sexually if the FSFI score is above and the 
FSDSR score is less than 11.  
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Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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RESULTS

From 2011 to 2014 (3 years), seven MRKH 
patients had neovagina operation in Dr Soetomo 
Hospital (one patient was excluded from this 
case report due to the lost follow-up, thus only 
six cases in total). One patient used sigmoid 
(AL), while the others used an amniotic method.

DISCUSSION

Age for performing Neovagina operation

Most neovagina surgeries are performed at 
women in their  20s due to several reasons. 
Firstly, some techniques, like those using 
amnion require postoperative dilatation either 
by manual or continuous intercourse. The study 
found that vaginal length in women who were 
sexually active was significantly longer than 
those who were not sexually active or who had 
been sexually active (6.3 cm vs. 3.6 cm vs. 3.2 
cm, p <0.05) (Liao, Conway, Ismail-Pratt, Bikoo, 
& Creighton, 2011).  Manual dilatation requires 
psychological maturity and strong motivation, 
which allows the manual dilatation can be done 
continuously. Manual dilatation is sometimes 
a source of stress for patients, because they 
have to do it routinely in a place that requires 
privacy, so it is very tiring. Secondly, in order 
to minimize the risk of recurring narrowing 
due to non-compliance with manual dilatation, 
neovagina operation should be performed prior 
to sexual activity. The patients who experience 
neovagina narrowing postoperatively are 
mostly due to not manually dilated for so long 

or absent from for sexual intercourse. For this 
reason, most doctors recommend delaying the 
vaginal operation when the patient approaches 
to sexual active. Previous studies have reported 
that neovagina using sigmoid do not require 
post-surgical dilatation can indeed be done in 
pediatric patients (the youngest is at the age of 
2 years old), but it is because the development 
of an imperfect vulva is often problematic in its 
anastomosis (Lima et al., 2010). 

The patient number amnion 2, neovagina 1 dan 
2, firstly came to the gynecology center with 
the complaints of primary amenorrhea and they 
have been diagnosed with MRKH when they 
were still in senior high school. But, the surgery 
to construct the vagina was delayed until they 
were ready to have active sexual intercourse. 
Meanwhile, the patient number sigmoid 1, 
amnion 1 and neovagina 3  were first diagnosed 
when they were married due to their difficulty 
in penetrating during intercourse. This is in line 
with previous studies, in which the majority of 
MRKH patients come with their complaints of 
primary amenorrhea or intercourse difficulties 
(Fotopoulou, Neumann, Klapp, Lichtenegger, 
& Sehouli, 2008)

Table 1. Result of MRKH Suporting Examination

Table 2. Timetable when the Respondents Perform 
the Operation

2 
 

2 
 

The main goal of surgical neovagina for 
MRKH patients is not for reproductive function, 
but for sexual function. The operation can be said 
to be successful if the neovagina results are given 
not only adequate vaginal length, good lubrication 
with minimal maintenance such as the need for 
regular dilatation but also able to satisfy in sexual 
intercourse (Fedele et al., 2010).  

For years, the urogynecology division in Dr. 
Soetomo Hospital has used surgical neovagina 
techniques with amniotic biomaterials. Amnion as 
biomaterial has several advantages in the form of 
the ability to prevent cicatrix and encourage 
epithelialization to reduce the possibility of vaginal 
narrowing (Rennie et al., 2012). At the end of 
2014, neovagina operation is performed, using 
sigmoid colon, in collaboration with the 
department of digestive surgery. Sigmoid is a very 
good material for neovagina allographs because 
sigmoid is easy to mobilize and thick, but it can 
also produce lubricants and the inner part is like 
the original vaginal rugae (S. Robert Kovac, Carl 
W Zimmerman, 2012).  

The report of this case is intended to evaluate 
the results of neovagina operation, neo vaginal 
operation using amnion in comparison with 
sigmoid allograft from anatomical aspect, sexual 
function, length period ready for sexual intercourse 
after surgery, length of operation, length of stay in 
hospital, operation costs and complications that 
may arise on MRKH patients at Dr. Soetomo 
Hospital between 2011 and 2014. These results 
will be then used in the service of choosing the 
type of operation that suits the needs of patients by 
the capability of operation at  Dr Soetomo 
Hospital. 

 
METHODS 
 

This case report was taken from MRKH 
patients at Dr. Soetomo Hospital from January 
2011 to December 2014 who had performed 
neovagina operation. These patients were then 
evaluated for neovagina anatomy by measuring 
neovagina length and also for their sexual function 
using Female Sexual Function Index (FSFI) and 
sexual psychological aspects by Female Sexual 
Distress Score Revised (FSDSR). In addition, 
anamnestic data was collected regarding the 
waiting time between the operation and its first use 
for intercourse, the calculation of treatment cost 
and length of stay in the hospital, as well as 
surgical complications from medical record data. 

Neovagina operation can be said to be 
anatomically successful if the vaginal length is at 
least 6 cm with a minimum width of 3 cm. (Fedele 

et al. 2010) Meanwhile, neovagina operation can 
be said to be well-functioned sexually if the FSFI 
score is above and the FSDSR score is less than 
11.    

 
RESULTS 
 

From 2011 to 2014 (3 years), seven 
MRKH patients had neovagina operation in Dr 
Soetomo Hospital (one patient was excluded from 
this case report due to the lost follow-up, thus only 
six cases in total). One patient used sigmoid (AL), 
while the others used an amniotic method. 
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Table 1. Results of MRKH Supporting 
Examination 

 Vagina Testosterone Karyotyping  
SIGMOID 1 3 cm 2 46 xx  
AMNION 1 2 cm < 2.0 Not performed  
AMNION 2 2 cm < 2 Not performed  
CONVENTIONAL 
1 

1.5 cm 1.9 46 xx  

CONVENTIONAL 
2 

1.5 cm 0.162 Not performed  

CONVENTIONAL 
3 

2 cm < 2 Not performed  
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Most neovagina surgeries are performed at 
women in their  20s due to several reasons. Firstly, 
some techniques, like those using amnion require 
postoperative dilatation either by manual or 
continuous intercourse. The study found that 
vaginal length in women who were sexually active 
was significantly longer than those who were not 
sexually active or who had been sexually active 
(6.3 cm vs. 3.6 cm vs. 3.2 cm, p <0.05) (Liao, 
Conway, Ismail-Pratt, Bikoo, & Creighton, 2011).  
Manual dilatation requires psychological maturity 
and strong motivation, which allows the manual 
dilatation can be done continuously. Manual 
dilatation is sometimes a source of stress for 
patients, because they have to do it routinely in a 
place that requires privacy, so it is very tiring. 
Secondly, in order to minimize the risk of 
recurring narrowing due to non-compliance with 
manual dilatation, neovagina operation should be 
performed prior to sexual activity. The patients 
who experience neovagina narrowing 
postoperatively are mostly due to not manually 
dilated for so long or absent from for sexual 
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pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	

QANUN MEDIKA Vol 5       No 1    JANUARY 2020 QANUN MEDIKA Vol 5       No 1    JANUARY 2020 

RESULTS

From 2011 to 2014 (3 years), seven MRKH 
patients had neovagina operation in Dr Soetomo 
Hospital (one patient was excluded from this 
case report due to the lost follow-up, thus only 
six cases in total). One patient used sigmoid 
(AL), while the others used an amniotic method.

DISCUSSION

Age for performing Neovagina operation

Most neovagina surgeries are performed at 
women in their  20s due to several reasons. 
Firstly, some techniques, like those using 
amnion require postoperative dilatation either 
by manual or continuous intercourse. The study 
found that vaginal length in women who were 
sexually active was significantly longer than 
those who were not sexually active or who had 
been sexually active (6.3 cm vs. 3.6 cm vs. 3.2 
cm, p <0.05) (Liao, Conway, Ismail-Pratt, Bikoo, 
& Creighton, 2011).  Manual dilatation requires 
psychological maturity and strong motivation, 
which allows the manual dilatation can be done 
continuously. Manual dilatation is sometimes 
a source of stress for patients, because they 
have to do it routinely in a place that requires 
privacy, so it is very tiring. Secondly, in order 
to minimize the risk of recurring narrowing 
due to non-compliance with manual dilatation, 
neovagina operation should be performed prior 
to sexual activity. The patients who experience 
neovagina narrowing postoperatively are 
mostly due to not manually dilated for so long 

or absent from for sexual intercourse. For this 
reason, most doctors recommend delaying the 
vaginal operation when the patient approaches 
to sexual active. Previous studies have reported 
that neovagina using sigmoid do not require 
post-surgical dilatation can indeed be done in 
pediatric patients (the youngest is at the age of 
2 years old), but it is because the development 
of an imperfect vulva is often problematic in its 
anastomosis (Lima et al., 2010). 

The patient number amnion 2, neovagina 1 dan 
2, firstly came to the gynecology center with 
the complaints of primary amenorrhea and they 
have been diagnosed with MRKH when they 
were still in senior high school. But, the surgery 
to construct the vagina was delayed until they 
were ready to have active sexual intercourse. 
Meanwhile, the patient number sigmoid 1, 
amnion 1 and neovagina 3  were first diagnosed 
when they were married due to their difficulty 
in penetrating during intercourse. This is in line 
with previous studies, in which the majority of 
MRKH patients come with their complaints of 
primary amenorrhea or intercourse difficulties 
(Fotopoulou, Neumann, Klapp, Lichtenegger, 
& Sehouli, 2008)

Table 1. Result of MRKH Suporting Examination

Table 2. Timetable when the Respondents Perform 
the Operation

2 
 

2 
 

The main goal of surgical neovagina for 
MRKH patients is not for reproductive function, 
but for sexual function. The operation can be said 
to be successful if the neovagina results are given 
not only adequate vaginal length, good lubrication 
with minimal maintenance such as the need for 
regular dilatation but also able to satisfy in sexual 
intercourse (Fedele et al., 2010).  

For years, the urogynecology division in Dr. 
Soetomo Hospital has used surgical neovagina 
techniques with amniotic biomaterials. Amnion as 
biomaterial has several advantages in the form of 
the ability to prevent cicatrix and encourage 
epithelialization to reduce the possibility of vaginal 
narrowing (Rennie et al., 2012). At the end of 
2014, neovagina operation is performed, using 
sigmoid colon, in collaboration with the 
department of digestive surgery. Sigmoid is a very 
good material for neovagina allographs because 
sigmoid is easy to mobilize and thick, but it can 
also produce lubricants and the inner part is like 
the original vaginal rugae (S. Robert Kovac, Carl 
W Zimmerman, 2012).  

The report of this case is intended to evaluate 
the results of neovagina operation, neo vaginal 
operation using amnion in comparison with 
sigmoid allograft from anatomical aspect, sexual 
function, length period ready for sexual intercourse 
after surgery, length of operation, length of stay in 
hospital, operation costs and complications that 
may arise on MRKH patients at Dr. Soetomo 
Hospital between 2011 and 2014. These results 
will be then used in the service of choosing the 
type of operation that suits the needs of patients by 
the capability of operation at  Dr Soetomo 
Hospital. 

 
METHODS 
 

This case report was taken from MRKH 
patients at Dr. Soetomo Hospital from January 
2011 to December 2014 who had performed 
neovagina operation. These patients were then 
evaluated for neovagina anatomy by measuring 
neovagina length and also for their sexual function 
using Female Sexual Function Index (FSFI) and 
sexual psychological aspects by Female Sexual 
Distress Score Revised (FSDSR). In addition, 
anamnestic data was collected regarding the 
waiting time between the operation and its first use 
for intercourse, the calculation of treatment cost 
and length of stay in the hospital, as well as 
surgical complications from medical record data. 

Neovagina operation can be said to be 
anatomically successful if the vaginal length is at 
least 6 cm with a minimum width of 3 cm. (Fedele 

et al. 2010) Meanwhile, neovagina operation can 
be said to be well-functioned sexually if the FSFI 
score is above and the FSDSR score is less than 
11.    
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Table 1. Results of MRKH Supporting 
Examination 

 Vagina Testosterone Karyotyping  
SIGMOID 1 3 cm 2 46 xx  
AMNION 1 2 cm < 2.0 Not performed  
AMNION 2 2 cm < 2 Not performed  
CONVENTIONAL 
1 

1.5 cm 1.9 46 xx  

CONVENTIONAL 
2 

1.5 cm 0.162 Not performed  

CONVENTIONAL 
3 

2 cm < 2 Not performed  
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intercourse. For this reason, most doctors 
recommend delaying the vaginal operation when 
the patient approaches to sexual active. Previous 
studies have reported that neovagina using sigmoid 
do not require post-surgical dilatation can indeed 
be done in pediatric patients (the youngest is at the 
age of 2 years old), but it is because the 
development of an imperfect vulva is often 
problematic in its anastomosis (Lima et al., 2010).  

The patient number amnion 2, neovagina 1 dan 
2, firstly came to the gynecology center with the 
complaints of primary amenorrhea and they have 
been diagnosed with MRKH when they were still 
in senior high school. But, the surgery to construct 
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have active sexual intercourse. Meanwhile, the 
patient number sigmoid 1, amnion 1 and neovagina 
3  were first diagnosed when they were married 
due to their difficulty in penetrating during 
intercourse. This is in line with previous studies, in 
which the majority of MRKH patients come with 
their complaints of primary amenorrhea or 
intercourse difficulties (Fotopoulou, Neumann, 
Klapp, Lichtenegger, & Sehouli, 2008). 
 

Table 2. Timetable when the Respondents 
Perform the Operation 
Patient Name/ 
RM No. 

Age 
at 
first 
visit  

Age at 
operati
on 

At 
operation 

SIGMOID 1 28 yo 28 yo 3 years of 
marriage 

AMNION 1 18 yo 18 yo 1 year of 
marriage 

AMNION 2 27 yo 27 yo 5 months of 
marriage 

CONVENTIONAL 1 17 yo 23 yo 1month before 
marriage 

CONVENTIONAL 2 16 yo 26 yo 1 week of 
marriage 

CONVENTIONAL 3 16 yo 32 yo 1 month 
before 
marriage 

    
 

Anatomical Function of MRKH  Patients After 
Neovagina operation 

 
Neovagina operation is said to be 

anatomically successful if a minimum vaginal 
length is 6 cm and its minimum width is two 
fingers at evaluation of 6 months postoperative 
(Fedele et al., 2010). Neovagina operation patients 
who use amnion method (cases amnion 1 and 2 ) 
have shorter vaginal length (averagely 6.8 cm) 
compared to those using sigmoid colon media 
(case no. 1). However, all patients have minimum 
vaginal length of 6 cm with a width of 3 cm; thus it 

can be said to be anatomically successful. 
Although neovagina patients with amnion method 
have shorter vaginal length than those using the 
sigmoid colon method, patients with the longest 
evaluation, namely four years after neovagina 
operation using amniotic methods, have not shown 
any signs of narrowing. 

Patients with the amniotic method, if 
compared to those with sigmoid colon method, 
have problems with less lubrication. Patient 
amnion 2 and neovaginal 2  in early period after 
surgery require jelly lubrication before their 
intercourse, but they are no longer using it now. In 
addition, the form of neovagina rugae in post-
operation using sigmoid method is even more than 
those in amniotic method. This is in line with 
previous studies of MRKH vaginoplasty patients 
using amniotic media that require artificial 
lubrication at the beginning of sexual intercourse 
(Fotopoulou et al., 2008). In contrast to the 
amniotic method, the research on patients using 
sigmoid colon method will excrete the excessive 
vaginal discharge in the first 8 weeks postoperative 
which will then decrease (Rawat et al., 2010).  

 
Table 3. Evaluation on Post-CONVENTIONAL 
operation  
Patient Name/ RM 
No. 

Evaluation  Length  Width  

SIGMOID 1 3 months    12 cm 3 cm 
AMNION 1 3 months 7 cm 3 cm 
AMNION 2   4 months     7 cm      3 cm 
CONVENTIONAL 1 6 months 6 cm 4 cm 
CONVENTIONAL 2 2 months 7 cm 3 cm 
CONVENTIONAL 3 3 months 7 cm 3 cm 

 
Sexual Function of Neovagina Patients based on 
FSFI (Female Sexual Function Index) 

 
  Patients of neovagina operation with 
amniotic and sigmoid method had relatively the 
same sexual function (FSFI of sigmoid method: 
29.8, average amniotic method: 27.06) and both 
were in good category (above 23). Patients number 
sigmoid, amnion 1 and neovagina 3  who have 
sexual intercourse before and after neovagina 
operation show that neovagina operation improves 
their sexual function from bad to good (FSFI is 
less than 23 to be more than 23, p: 0.00652). The 
improving appearance of sexual intercourse is also 
felt by their spouses. From two out of three couples 
of patients who couples who have the surgery after 
marriage) state that they feel more satisfied when 
having sexual intercourse after the operation. 

Fotopoulou’s study has compared the 
sexual function after neovagina operation using 
amniotic  method with those using sigmoid method 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
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Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Anatomical Function of MRKH  Patients 
After Neovagina operation

Neovagina operation is said to be anatomically 
successful if a minimum vaginal length is 6 
cm and its minimum width is two fingers at 
evaluation of 6 months postoperative (Fedele 
et al., 2010). Neovagina operation patients 
who use amnion method (cases amnion 1 and 
2 ) have shorter vaginal length (averagely 6.8 
cm) compared to those using sigmoid colon 
media (case no. 1). However, all patients have 
minimum vaginal length of 6 cm with a width 
of 3 cm; thus it can be said to be anatomically 
successful. Although neovagina patients with 
amnion method have shorter vaginal length 
than those using the sigmoid colon method, 
patients with the longest evaluation, namely 
four years after neovagina operation using 
amniotic methods, have not shown any signs 
of narrowing.

Patients with the amniotic method, if 
compared to those with sigmoid colon method, 
have problems with less lubrication. Patient 
amnion 2 and neovaginal 2  in early period 
after surgery require jelly lubrication before 
their intercourse, but they are no longer using 
it now. In addition, the form of neovagina 
rugae in post-operation using sigmoid method 
is even more than those in amniotic method. 
This is in line with previous studies of 
MRKH vaginoplasty patients using amniotic 
media that require artificial lubrication at the 
beginning of sexual intercourse (Fotopoulou et 
al., 2008). In contrast to the amniotic method, 
the research on patients using sigmoid colon 
method will excrete the excessive vaginal 
discharge in the first 8 weeks postoperative 
which will then decrease (Rawat et al., 2010). 

Sexual Function of Neovagina Patients based 
on FSFI (Female Sexual Function Index)

Patients of neovagina operation with amniotic 
and sigmoid method had relatively the same 
sexual function (FSFI of sigmoid method: 29.8, 
average amniotic method: 27.06) and both were 
in good category (above 23). Patients number 
sigmoid, amnion 1 and neovagina 3  who have 
sexual intercourse before and after neovagina 
operation show that neovagina operation 
improves their sexual function from bad to 
good (FSFI is less than 23 to be more than 
23, p: 0.00652). The improving appearance of 
sexual intercourse is also felt by their spouses. 
From two out of three couples of patients who 
couples who have the surgery after marriage) 
state that they feel more satisfied when having 
sexual intercourse after the operation.

Fotopoulou’s study has compared the sexual 
function after neovagina operation using 
amniotic  method with those using sigmoid 
method and normal women, and the results are 
not different (total scores on those using amnion 
is 30.0, sigmoid is 28.1, and normal women is 
30.2) (Fotopoulou et al., 2008). 

Table 3. Evaluation on Post-CONVENTIONAL 
operation 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Sexual Distress Level on Neovagina Patients 
based on FSDS-R

Although FSFI score of all neovagina patients 
was good (above 23), their FSDS-R scores were 
not. Although there was a significant decrease 
in sexual stress level before and after surgery p: 
0.015 (patient sigmoid, amnion 1, amnion 2), the 
average FSDS-R score in patients with amniotic 
methods was still high, which was 14.2 (above 
11), along with one patient whose score was 
11 (20%). The discrepancy between FSFI and 
FSDS-R scores is in accordance with Carrad’s 
research. FSDS-R score in patients with the 
post-sigmoid operation and manual dilatation 
shows scores above 11 which indicate distress 
in intercourse (sigmoid method shows 21.35, in 
which scores below 11 are 15%, compared to 
manual dilatation which was 18.40, and scores 
below 11 are 11%). The discrepancy between 
FSFI and FSDs-R scores in the study was 
found in 39% of cases. This is because FSFI 
assessed the sexual function aspects, while 
FSDR assessed the psychological aspects of 
intercourse. 

From Liao’s research, it was found that women 
with neovagina MRKH have lower sexual 
esteem (50 %), higher sexual depression (205 
%), higher sexual anxiety (172 %) and higher 
fear of sexual relationship (146 %) (Liao et al., 
2011). Therefore, although neovaginal operation 
significantly improves the sexual function on 
MRKH patients, many patients still experience 

stress due to their physical imperfections and 
sadness since they cannot give birth.
Table 5. Distress Level due to Sexual Problems on 
Neovagina by FSDS-R (Female Sexual Distress 
Scale-Revised)

Waiting Period for Intercourse can be 
performed after Neovagina operation

There were variations in the results between 
one study and another, regarding the waiting 
time of first intercourse after surgery and 
the length of time to do a manual dilatator 
after neovagina operation with the amniotic 
method. In Fotopoulou’s research, neovagina 
patients who use amniotic method have 5.28 
months for their average waiting time, between 
the operation and intercourse (about 2 to 7 
months), and the use of dilator after operation 
is averagely 4.1 months (about 3-5 months) 
(Fotopoulou et al., 2008). In this research, the 
respondents are prohibited to do intercourse 
until 6-8 weeks after the operation and they 
are suggested to do dilatation in 3 to 5 months 
after the operation. Furthermore, in Sarwar’s 
research, the patients, after the operation with 
amniotic method, are asked to use molding 
for three months and the next three months is 
only at night (Chan, Levin, Ford, Stanton, & 
Pfeifer, 2017). The intercourse was permitted 
after three months operation. Averagely, the 
patients had intercourse in three months after 
the operation. Patients who used sigmoid colon 
media in Imperato’s study, averagely, had 
their first intercourse in four months after the 

Table 4. Total FSFI (Female Sexual Function 
Index) Score
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4 
 

and normal women, and the results are not 
different (total scores on those using amnion is 
30.0, sigmoid is 28.1, and normal women is 30.2) 
(Fotopoulou et al., 2008).  
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Table 5. Distress Level due to Sexual Problems 
on Neovagina by FSDS-R (Female Sexual 
Distress Scale-Revised) 
 
Patient Name/ 
RM No. 

Pre-
operation 

Post-
operation 

SIGMOID 1 28 11 

AMNION 1 30 14 

AMNION 2 25 14 

CONVENTIONAL 1 - 18 
CONVENTIONAL 2 - 11 
CONVENTIONAL 3 - 14 
 
Waiting Period for Intercourse can be 
performed after Neovagina operation 

 
There were variations in the results between 

one study and another, regarding the waiting time 
of first intercourse after surgery and the length of 
time to do a manual dilatator after neovagina 
operation with the amniotic method. In 
Fotopoulou’s research, neovagina patients who use 
amniotic method have 5.28 months for their 
average waiting time, between the operation and 
intercourse (about 2 to 7 months), and the use of 
dilator after operation is averagely 4.1 months 
(about 3-5 months) (Fotopoulou et al., 2008). In 
this research, the respondents are prohibited to do 
intercourse until 6-8 weeks after the operation and 
they are suggested to do dilatation in 3 to 5 months 
after the operation. Furthermore, in Sarwar’s 
research, the patients, after the operation with 
amniotic method, are asked to use molding for 
three months and the next three months is only at 
night (Chan, Levin, Ford, Stanton, & Pfeifer, 
2017). The intercourse was permitted after three 
months operation. Averagely, the patients had 
intercourse in three months after the operation. 
Patients who used sigmoid colon media in 
Imperato’s study, averagely, had their first 
intercourse in four months after the operation 
(about 2 months to 4 years)(Imparato, Alfei, 
Aspesi, Meus, & Spinillo, 2007).  

The patients claimed that they did not have 
to wait too long between the operation and 
intercourse (averagely, 1.2 months). Once the 
surgical wound healed, they immediately had 
intercourse. One of the factors that influence it is 
that the operation is done before marriage, shortly 
after marriage or already married so that the 
patients and their spouses want to immediately 
enjoy the results of the operation. However, some 
patients claimed to continue using dilatator after 
the operation (averagely, 2.2 months), despite 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	
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INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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Sexual Distress Level on Neovagina Patients 
based on FSDS-R

Although FSFI score of all neovagina patients 
was good (above 23), their FSDS-R scores were 
not. Although there was a significant decrease 
in sexual stress level before and after surgery p: 
0.015 (patient sigmoid, amnion 1, amnion 2), the 
average FSDS-R score in patients with amniotic 
methods was still high, which was 14.2 (above 
11), along with one patient whose score was 
11 (20%). The discrepancy between FSFI and 
FSDS-R scores is in accordance with Carrad’s 
research. FSDS-R score in patients with the 
post-sigmoid operation and manual dilatation 
shows scores above 11 which indicate distress 
in intercourse (sigmoid method shows 21.35, in 
which scores below 11 are 15%, compared to 
manual dilatation which was 18.40, and scores 
below 11 are 11%). The discrepancy between 
FSFI and FSDs-R scores in the study was 
found in 39% of cases. This is because FSFI 
assessed the sexual function aspects, while 
FSDR assessed the psychological aspects of 
intercourse. 

From Liao’s research, it was found that women 
with neovagina MRKH have lower sexual 
esteem (50 %), higher sexual depression (205 
%), higher sexual anxiety (172 %) and higher 
fear of sexual relationship (146 %) (Liao et al., 
2011). Therefore, although neovaginal operation 
significantly improves the sexual function on 
MRKH patients, many patients still experience 

stress due to their physical imperfections and 
sadness since they cannot give birth.
Table 5. Distress Level due to Sexual Problems on 
Neovagina by FSDS-R (Female Sexual Distress 
Scale-Revised)

Waiting Period for Intercourse can be 
performed after Neovagina operation

There were variations in the results between 
one study and another, regarding the waiting 
time of first intercourse after surgery and 
the length of time to do a manual dilatator 
after neovagina operation with the amniotic 
method. In Fotopoulou’s research, neovagina 
patients who use amniotic method have 5.28 
months for their average waiting time, between 
the operation and intercourse (about 2 to 7 
months), and the use of dilator after operation 
is averagely 4.1 months (about 3-5 months) 
(Fotopoulou et al., 2008). In this research, the 
respondents are prohibited to do intercourse 
until 6-8 weeks after the operation and they 
are suggested to do dilatation in 3 to 5 months 
after the operation. Furthermore, in Sarwar’s 
research, the patients, after the operation with 
amniotic method, are asked to use molding 
for three months and the next three months is 
only at night (Chan, Levin, Ford, Stanton, & 
Pfeifer, 2017). The intercourse was permitted 
after three months operation. Averagely, the 
patients had intercourse in three months after 
the operation. Patients who used sigmoid colon 
media in Imperato’s study, averagely, had 
their first intercourse in four months after the 

Table 4. Total FSFI (Female Sexual Function 
Index) Score
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and normal women, and the results are not 
different (total scores on those using amnion is 
30.0, sigmoid is 28.1, and normal women is 30.2) 
(Fotopoulou et al., 2008).  
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operation 

Post-
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2017). The intercourse was permitted after three 
months operation. Averagely, the patients had 
intercourse in three months after the operation. 
Patients who used sigmoid colon media in 
Imperato’s study, averagely, had their first 
intercourse in four months after the operation 
(about 2 months to 4 years)(Imparato, Alfei, 
Aspesi, Meus, & Spinillo, 2007).  

The patients claimed that they did not have 
to wait too long between the operation and 
intercourse (averagely, 1.2 months). Once the 
surgical wound healed, they immediately had 
intercourse. One of the factors that influence it is 
that the operation is done before marriage, shortly 
after marriage or already married so that the 
patients and their spouses want to immediately 
enjoy the results of the operation. However, some 
patients claimed to continue using dilatator after 
the operation (averagely, 2.2 months), despite 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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operation (about 2 months to 4 years)(Imparato, 
Alfei, Aspesi, Meus, & Spinillo, 2007). 

The patients claimed that they did not have 
to wait too long between the operation and 
intercourse (averagely, 1.2 months). Once 
the surgical wound healed, they immediately 
had intercourse. One of the factors that 
influence it is that the operation is done before 
marriage, shortly after marriage or already 
married so that the patients and their spouses 
want to immediately enjoy the results of the 
operation. However, some patients claimed 
to continue using dilatator after the operation 
(averagely, 2.2 months), despite having 
intercourse, because of their fears of shrinking 
and less intercourse. Two of the patients with 
amniotic method complained about the painful 
intercourse at the beginning, so they rarely 
used it for sexual intercourse and chose to 
use dilatation. Patients with sigmoid method 
experienced the narrowing of vaginal introitus 
at the beginning of post-operation, in which 
the vaginal width is 2-finger narrowing. In this 
case, the patients had intercourse in 1 month 
after the operation, because they waited for a 
surgical wound in the abdomen to heal. These 
patients used their finger to widen their introitus, 
which in the second month of evaluation after 
the operation, it showed satisfactory results 
(2-finger widening).

 Length of Stay in Hospital After Neovagina 
operation 

From the data, it was found that the length of 
stay in the hospital was 14-15 days of treatment. 
The length of stay in hospital for patients with 
sigmoid colon method in Imparato’s study was 
8.3 days (about 5 to 23 days), (Imparato et al., 
2007) whereas in El Sayed’s study, it was 11 
days (about 7 to 22 days). Meanwhile, the length 
of stay in hospital for the patients with amniotic 
method from Fotopoulou’s study was 10.8 days 
(about 8 to 14 days) (Fotopoulou et al., 2008). 
One of the considerations for no difference in the 
length of stay in hospital between patients with 
amnion and sigmoid colon media is because 
both of them use molding with approximately 
the same insertion time of 10-14 days.

Table 6. Waiting Time between Operation and 
Intercourse and the Length of Manual Dilatation

Table 7. Length of Stay in Hospital for Patients 
with Neovagina operation

Length of neovagina operation 

The length of operation using amniotic media 
is shorter, which more or less is 54 minutes 
averagely, whereas those using the sigmoid 
colon method are about four times (3.5 hours or 
210 minutes). Meanwhile neovaginal operation 
conventional seems faster compared to other 
two method.This result is in line with the results 
of other studies on more complex operation with 
colon media, by involving the expertise from 
department of digestive surgery that requires 
longer length of operation. The operation with 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
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INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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operation (about 2 months to 4 years)(Imparato, 
Alfei, Aspesi, Meus, & Spinillo, 2007). 

The patients claimed that they did not have 
to wait too long between the operation and 
intercourse (averagely, 1.2 months). Once 
the surgical wound healed, they immediately 
had intercourse. One of the factors that 
influence it is that the operation is done before 
marriage, shortly after marriage or already 
married so that the patients and their spouses 
want to immediately enjoy the results of the 
operation. However, some patients claimed 
to continue using dilatator after the operation 
(averagely, 2.2 months), despite having 
intercourse, because of their fears of shrinking 
and less intercourse. Two of the patients with 
amniotic method complained about the painful 
intercourse at the beginning, so they rarely 
used it for sexual intercourse and chose to 
use dilatation. Patients with sigmoid method 
experienced the narrowing of vaginal introitus 
at the beginning of post-operation, in which 
the vaginal width is 2-finger narrowing. In this 
case, the patients had intercourse in 1 month 
after the operation, because they waited for a 
surgical wound in the abdomen to heal. These 
patients used their finger to widen their introitus, 
which in the second month of evaluation after 
the operation, it showed satisfactory results 
(2-finger widening).

 Length of Stay in Hospital After Neovagina 
operation 

From the data, it was found that the length of 
stay in the hospital was 14-15 days of treatment. 
The length of stay in hospital for patients with 
sigmoid colon method in Imparato’s study was 
8.3 days (about 5 to 23 days), (Imparato et al., 
2007) whereas in El Sayed’s study, it was 11 
days (about 7 to 22 days). Meanwhile, the length 
of stay in hospital for the patients with amniotic 
method from Fotopoulou’s study was 10.8 days 
(about 8 to 14 days) (Fotopoulou et al., 2008). 
One of the considerations for no difference in the 
length of stay in hospital between patients with 
amnion and sigmoid colon media is because 
both of them use molding with approximately 
the same insertion time of 10-14 days.

Table 6. Waiting Time between Operation and 
Intercourse and the Length of Manual Dilatation

Table 7. Length of Stay in Hospital for Patients 
with Neovagina operation

Length of neovagina operation 

The length of operation using amniotic media 
is shorter, which more or less is 54 minutes 
averagely, whereas those using the sigmoid 
colon method are about four times (3.5 hours or 
210 minutes). Meanwhile neovaginal operation 
conventional seems faster compared to other 
two method.This result is in line with the results 
of other studies on more complex operation with 
colon media, by involving the expertise from 
department of digestive surgery that requires 
longer length of operation. The operation with 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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operation (about 2 months to 4 years)(Imparato, 
Alfei, Aspesi, Meus, & Spinillo, 2007). 

The patients claimed that they did not have 
to wait too long between the operation and 
intercourse (averagely, 1.2 months). Once 
the surgical wound healed, they immediately 
had intercourse. One of the factors that 
influence it is that the operation is done before 
marriage, shortly after marriage or already 
married so that the patients and their spouses 
want to immediately enjoy the results of the 
operation. However, some patients claimed 
to continue using dilatator after the operation 
(averagely, 2.2 months), despite having 
intercourse, because of their fears of shrinking 
and less intercourse. Two of the patients with 
amniotic method complained about the painful 
intercourse at the beginning, so they rarely 
used it for sexual intercourse and chose to 
use dilatation. Patients with sigmoid method 
experienced the narrowing of vaginal introitus 
at the beginning of post-operation, in which 
the vaginal width is 2-finger narrowing. In this 
case, the patients had intercourse in 1 month 
after the operation, because they waited for a 
surgical wound in the abdomen to heal. These 
patients used their finger to widen their introitus, 
which in the second month of evaluation after 
the operation, it showed satisfactory results 
(2-finger widening).

 Length of Stay in Hospital After Neovagina 
operation 

From the data, it was found that the length of 
stay in the hospital was 14-15 days of treatment. 
The length of stay in hospital for patients with 
sigmoid colon method in Imparato’s study was 
8.3 days (about 5 to 23 days), (Imparato et al., 
2007) whereas in El Sayed’s study, it was 11 
days (about 7 to 22 days). Meanwhile, the length 
of stay in hospital for the patients with amniotic 
method from Fotopoulou’s study was 10.8 days 
(about 8 to 14 days) (Fotopoulou et al., 2008). 
One of the considerations for no difference in the 
length of stay in hospital between patients with 
amnion and sigmoid colon media is because 
both of them use molding with approximately 
the same insertion time of 10-14 days.

Table 6. Waiting Time between Operation and 
Intercourse and the Length of Manual Dilatation

Table 7. Length of Stay in Hospital for Patients 
with Neovagina operation

Length of neovagina operation 

The length of operation using amniotic media 
is shorter, which more or less is 54 minutes 
averagely, whereas those using the sigmoid 
colon method are about four times (3.5 hours or 
210 minutes). Meanwhile neovaginal operation 
conventional seems faster compared to other 
two method.This result is in line with the results 
of other studies on more complex operation with 
colon media, by involving the expertise from 
department of digestive surgery that requires 
longer length of operation. The operation with 
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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A serious complication due to neovagina 
operation is rupture buli iatrogenic, on the 
patients with the sigmoid method, which has 
been corrected during operation. On another 
side, a painful complication is postoperatively 
experienced by patients with amniotic method 
but manageable by giving strong analgesics.

One patient out of six patients who used amnion 
in Fotopoulou’s study had complications 
following a postoperative urinary tract 
infection, whereas another patient had a 
rectovaginal fistula due to the shortening 
of the vaginal canal and continued with 
neovagina operation using sigmoid. Another 
study using amnion by Sarwar had evaluated 
for three months postoperatively. There was 
11% of the patients experiencing narrowing 
complications due to non-compliance with 
manual post-operative dilatation. Postoperative 
complications of the sigmoid method can be in 
the form of the narrowing of vaginal introitus, 
which in Imperato’s study, as much as 8% was 
successfully overcome by using dilatation, and 
16% of the patients in Moundoni’s study also 
experienced a narrowing in introitus and treated 
with V or Y incision.

CONCLUSION

At Dr. Soetomo Hospital, it was found 
that anatomical and sexual functions after 
neovaginal operation either conventional using 
amniotic and sigmoid colon media were not 
different. Thus, which surgical technique the 

amniotic method in RSDS is still around one 
hour. In Fotopoulou’s research, it took 24.7 
minutes for amniotic method (about 20-33 
minutes), (Fotopoulou et al., 2008) whereas in 
Sarwar’s study, its surgical length is less than 
one hour, which is between 20 to 45 minutes9. 
Meanwhile, the operation using sigmoid colon 
method, in Imperato’s research, is 145 minutes 
(about 95 to 250 minutes), whereas in Yang’s 
study is  279, ± 32 minutes, and in El Sayed’s 
study, it is 184 minutes (about 160 to 210 
minutes) (Imparato et al., 2007).
Table 8. Length of Neovagina operation

Costs for neovagina operation 

The costs for operation and total costs for the 
surgical technique are more expensive if using 
sigmoid colon method. This is reasonable 
because it involves another division (surgery). 
The costs for non-surgical treatment does not 
differ much between those who use amniotic 
media and sigmoid colon media.
Table 9. Costs for Neovagina operation and Treat-
ment in BPJS era

 

Table 10. Complication on Neovagina Patients
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Table 10. Complication on Neovagina Patients 
 

Patient Name/ 
RM No. 

Complication 

SIGMOID 1 Rupture buli iatrogenic 
AMNION 1 Painful  MST, Copar, 

Constipation  laxadine 
AMNION 2 - 
CONVENTIONAL 1 - 
CONVENTIONAL 2 -- 
CONVENTIONAL 3 - 
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with the sigmoid method, which has been corrected 
during operation. On another side, a painful 
complication is postoperatively experienced by 
patients with amniotic method but manageable by 
giving strong analgesics. 

 One patient out of six patients who used 
amnion in Fotopoulou’s study had complications 
following a postoperative urinary tract infection, 
whereas another patient had a rectovaginal fistula 
due to the shortening of the vaginal canal and 
continued with neovagina operation using sigmoid. 
Another study using amnion by Sarwar had 
evaluated for three months postoperatively. There 
was 11% of the patients experiencing narrowing 
complications due to non-compliance with manual 
post-operative dilatation. Postoperative 
complications of the sigmoid method can be in the 
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in Imperato’s study, as much as 8% was 
successfully overcome by using dilatation, and 
16% of the patients in Moundoni’s study also 

experienced a narrowing in introitus and treated 
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CONCLUSION 
 
 At Dr. Soetomo Hospital, it was found that 
anatomical and sexual functions after neovaginal 
operation either conventional using amniotic and 
sigmoid colon media were not different. Thus, 
which surgical technique the patients choose, 
whether the conventional, amniotic or sigmoid 
method, depends on the needs and circumstances 
of the patients. Conventional and amniotic media 
provides the advantage of shorter surgical times 
and lower surgical costs. Neovagina operation with 
colon media does not require postoperative 
dilatation with better vaginal length and rugae than 
using amniotic media, but it has a greater risk of 
operation. 
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ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 
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juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
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berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	

Kata kunci  : Diabetes insipidus, cedera otak, hipernatremia, desmopressin, ICU
Correspondence : yud180987@yahoo.com

INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	
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ABSTRAK

Cedera	otak	berat	traumatis	adalah	cedera	fatal,	dengan	tingkat	kematian	hingga	50%.	Sekitar	1,5	
juta	orang	mengalami	cedera	otak	berat	di	Amerika	Serikat.	Terdapat	lebih	dari	50.000	kematian	
dan	500.000	insiden	gangguan	neurologis	permanen.	Sekitar	85%	kematian	terjadi	dalam	2	minggu	
pertama	setelah	cedera.	Salah	satu	komplikasi	dari	cedera	otak	yang	parah	adalah	diabetes	insipidus.	
Tidak	ada	data	pasti	tentang	kejadian	diabetes	insipidus	pada	pasien	dengan	cedera	otak	traumatis	

QANUN MEDIKA VOL 4   no 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

QANUN MEDIKA VOL 4  No 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

QANUN MEDIKA VOL.4 .l no 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

Case Report

Diabetes insipidus in patiens with traumatic severe brain injury
Yudha Adi Prabowo1, Prananda Surya Airlangga2
1) Resident of Anesthesiology and Intensive Care of RSUD Dr. Soetomo, Medical Faculty of  

Airlangga University.
2)	Staff	Departement	of	Anesthesiology	and	Reanimation	of	RSUD	Dr.	Soetomo,	Medical	Fac-

ulty of  Airlangga University.

A R T I C L E   I N F O

Submitted : Januari 2019
Accepted : February 2019
Published : Mei 2019

ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	

Keywords:

Diabetes insipidus, brain injury, 
hypernatremia, desmopressin, ICU

Correspondence: 
yud180987@yahoo.com

ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 

QANUN MEDIKA VOL.4 .l no 1   Mei 2019

QANUN MEDIKA 
JURNAL KEDOKTERAN FKUM SURABAYA

Case Report

Diabetes insipidus in patiens with traumatic severe brain injury
Yudha Adi Prabowo1, Prananda Surya Airlangga2
1) Resident of Anesthesiology and Intensive Care of RSUD Dr. Soetomo, Medical Faculty of  

Airlangga University.
2)	Staff	Departement	of	Anesthesiology	and	Reanimation	of	RSUD	Dr.	Soetomo,	Medical	Fac-

ulty of  Airlangga University.

A R T I C L E   I N F O

Submitted : Januari 2019
Accepted : February 2019
Published : Mei 2019

ABSTRACT
Traumatic severe brain injury is a fatal injury, with a 
mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	 million	 people	
experience	severe	brain	 injury	 in	 the	United	States.	There	
are	 more	 than	 50,000	 deaths	 and	 500,000	 incidents	 of	
permanent	neurological	 sequelae.	About	85%	of	mortality	
occurs	in	the	first	2	weeks	after	the	injury.	One	complication	
of	a	severe	brain	injury	is	diabetes	insipidus.	There	are	no	
definitive	 data	 on	 the	 incidence	 of	 diabetes	 insipidus	 in	
patients	 with	 traumatic	 severe	 brain	 injury	 of	 Indonesia	
so	far.	In	this	case	report,	a	male,	45	years	old,	was	taken	
to	 the	 Emergency	 Installation	 (IRD)	 after	 experiencing	 a	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	 hospitalized.	After	
surgery,	 the	 signs	 of	 diabetes	 insipidus	 was	 presented	 by	
polyuria	of	300cc	 /	hour	urine	production	and	149mmol	 /	
L	hypernatremia,	although	the	immediate	administration	of	
desmopressin,	 the	patients	 clinical	 and	hemodynamic	was	
not	shown	any	improvements.	The	patient	passed	away	in	the	
days	five	of	treatment	in	the	Intensive	Care	Unit	(ICU).	The	
main	 treatments	 for	diabetes	 insipidus	 in	 traumatic	 severe	
brain	 injury	 are	 adequate	 rehydration	 and	 administration	
of	 desmopressin.	 Adequate	 hypovolemic,	 polyuric	 and	
hypernatremia	 corrections	 are	 the	 keys	 to	 the	 successful	
treatment	of	diabetes	insipidus.	Diabetes	insipidus	in	cases	
of	 brain	 injury	 requires	 complicated	 treatment.	Therefore,	
in	the	case	of	being	handled	improperly,	it	can	bring	death.	

Keywords:

Diabetes insipidus, brain injury, 
hypernatremia, desmopressin, ICU

Correspondence: 
yud180987@yahoo.com

ABSTRAK

Cedera otak berat traumatis adalah cedera fatal, dengan tingkat kematian hingga 50%. Sekitar 1,5 
juta orang mengalami cedera otak berat di Amerika Serikat. Terdapat lebih dari 50.000 kematian 
dan 500.000 insiden gangguan neurologis permanen. Sekitar 85% kematian terjadi dalam 2 minggu 
pertama setelah cedera. Salah satu komplikasi dari cedera otak yang parah adalah diabetes insipidus. 
Tidak ada data pasti tentang kejadian diabetes insipidus pada pasien dengan cedera otak traumatis 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/qanunmedika

32

berat	di	Indonesia	sejauh	ini.	Pada	laporan	kasus	ini,	seorang	pria,	45	tahun,	dibawa	ke	Instalasi	
Rawat	Darurat	(IRD)	setelah	mengalami	kecelakaan	lalu	lintas	12	jam	sebelum	dirawat	di	rumah	
sakit.	Setelah	operasi,	 tanda-tanda	diabetes	 insipidus	ditandai	dengan	adanya	poliuria	produksi	
urin	300cc	/	jam	dan	hipernatremia	149	mmol	/	L,	meskipun	segera	diberikan	desmopresin,	kondis	
klinis	dan	hemodinamik	pasien	tidak	menunjukkan	perbaikan.	Pasien	meninggal	pada	hari	kelima	
perawatan	 di	 Unit	 Perawatan	 Intensif	 (ICU).	 Perawatan	 utama	 untuk	 diabetes	 insipidus	 pada	
cedera	otak	berat	traumatis	adalah	rehidrasi	dan	pemberian	desmopresin	yang	adekuat.	Koreksi	
hipovolemik,	 poliurik,	 dan	 hipernatremia	 yang	 adekuat	 adalah	 kunci	 keberhasilan	 pengobatan	
diabetes	 insipidus.	Diabetes	 insipidus	 dalam	 kasus	 cedera	 otak	membutuhkan	 perawatan	 yang	
rumit.	Karena	itu,	jika	ditangani	dengan	tidak	tepat,	bisa	menyebabkan	kematian.	
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INTRODUCTION
Traumatic brain injury is a fatal injury, with 
a	 mortality	 rate	 of	 up	 to	 50%.	 About	 1.5	
million	 people	 with	 severe	 brain	 injury	 in	
the	 United	 States	 have	 more	 than	 50,000	
deaths	 and	 500,000	 permanent	 neurological	
sequelae	 (Agha	 and	 Thompson,	 2006).	
Approximately	85%	of	mortality	occurs	in	the	
first	2	weeks	after	 the	 injury,	which	exhibits	
the	initial	impact	of	systemic	hypotension	and	
intracranial	 hypertension	 (Benvenga	 et	 al.,	
2000).
One	of	the	complications	of	a	severe	brain	injury	
is	 diabetes	 insipidus.	 (Agha	 and	Thompson,	
2006;	Hannon	et	al.,	2012).	Diabetes	insipidus	
is	a	disease	caused	by	 the	 lower	production,	
secretion, and function of Anti Diuretic 
Hormone	 (ADH).	 Kidney	 abnormalities	
were	 marked	 by	 the	 unresponsiveness	 of	
physiological	 ADH	 stimulation,	 which	 is	
characterized	by	excessive	thirst	(polydipsia)	
and	large	amounts	of	urine	(polyuria).	There	is	
no	definitive	data	on	the	incidence	of	diabetes	
insipidus	in	patients	with	severe	brain	injury	
in Indonesia so far.
Diabetes	 insipidus	 in	 cases	 of	 brain	 injury	
requires	 complicated	 treatment.	 Diabetes	
insipidus	 can	 lead	 to	 death	 when	 handled	
improperly.	 Therefore,	 the	 authors	 are	
interested in discussing the management of 

CASE REPORT

A	45-year-old	man	was	taken	to	the	Emergency	
Hospital	(IRD)	Dr.	Soetomo	after	a	motorcycle	
traffic	 accident	 12	 hours	 before	 being	
hospitalized.	The	patient	 is	 unconscious	 since	
the accident occurred. First aid was given in the 
previous	health	facility;	RSUD	Tuban,	thus	the	
patient	was	referred	to	IRD	Dr.	Soetomo.
The	 patient	 has	 attached	 a	 collar	 brace	 at	 the	
arrival in resuscitation room of Dr. RSUD 
Soetomo.	 Responding	 to	 pain,	 with	 the	
examination	 of	 anisocoria	 round	 pupils	 4/3	
mm,	 both	 eye	 light	 reflexes	 were	 decreased.	
Spontaneous	 breathing	 30	 times	 per	 minute	
presented	 with	 an	 additional	 gurgling	 breath	
with	oxygen	saturation	of	92%	using	an	oxygen	
mask	 of	 5	 liters	 per	 minute.	 Blood	 pressure	
110/75	mmHg	(MAP	86),	pulse	120	times	per	
minute.	 Tip	 of	 the	 extremity	were	warm,	 dry	
and	red	with	an	examination	of	capillary	refill	
time	 <2	 seconds.	 The	 right	 parietooccipital	
hematoma	 was	 found.	 The	 patient	 was	
immediately suctioned and oxygenated with 
Jackson	Reese	10	liters	per	minute,	a	two-lane	
intravenous	 line	 was	 attached	 and	 30°	 head-
up	 position.	 The	 patient	 was	 prepared	 to	 be	
intubated	 using	 ETT	No.7	 and	 the	 lip	 border	
was 21cm. The ventilator used PCV mode with 
RR	16,	PC	15,	trigger	2,	I:	E	1:	2,	FiO2	50%.	
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sigmoid method, depends on the needs and 
circumstances of the patients. Conventional 
and amniotic media provides the advantage 
of shorter surgical times and lower surgical 
costs. Neovagina operation with colon media 
does not require postoperative dilatation with 
better vaginal length and rugae than using 
amniotic media, but it has a greater risk of 
operation.
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